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mendapat petunjuk



PERSEMBAHAN

untuk,
Kedua orang tuaku,
Guru-guruku
dan Orang-orang tersayang

Vi



Abstrak

Secara mendasar, ketertarikan penulis untuk meneliti epistemologi penafsiran
Wahbah dalam kitab a/-Tafsir al-Wasit, setidaknya, dilatarbelakangi oleh dua alasan:
Pertama, penulis merasa tergelitik dengan pengkategorian Wahbah tentang karya-karya
tafsirnya sekaligus tertarik untuk mengkaji lebih jauh epistemologi dalam a/-Tafsir al-
Wasit. Kedua, setelah meneliti epistemologi penafsiran Wahbah dalam a/-7afsir al-
Wasit, penulis hendak membuktikan konsistensi dari pernyataan Wahbah sebagaimana
dikutip oleh al-lyazi, “banyak orang yang menyudutkan bahwa tafsir Kklasik tidak
mampu memberikan solusi terhadap problem kontemporer, sedangkan mufasir
kontemporer banyak melakukan interpretasi terhadap ayat al-Qur’an dengan dalih
pembaharuan. Oleh karena itu, tafsir klasik harus dikemas dengan gaya bahasa
kontemporer dan metode yang konsisten sesuai dengan ilmu pengetahuan modern tanpa
ada penyimpangan interpretasi”. Selain juga karena alasan kebaruan dari a/-7afsir al-
Wasit itu sendiri yang memang belum banyak dijamah. Skripsi ini difokuskan pada
kajian epistemologi yang digunakan Wahbah dalam penafsirannnya, di mana hal tersebut
perlu diketahui sebagai jalan untuk mengetahui penilaian terhadap sebuah karya tafsir.
Aspek-aspek tersebut antara lain: sumber penafsiran, metode penafsiran serta validitas
penafsiran. Adapun rumusan masalah yang penulis ajukan dalam penelitian ini meliputi:
Bagaimana bangunan epistemologi yang digunakan Wahbah dalam a/-Tafsir al-Wasit?
Dan Apa kelebihan serta kekurangan penafsiran Wahbah dalam a/-7afsir al-Wasit?

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada data kualitatif yang termasuk dalam
jenis data kepustakaan (/ibrary researchi). Adapun teknik pengumpulan data, penulis
lakukan dengan dokumentasi, klasifikasi dan analisis dari masing-masing sub-bab
pembahasan. Sedangkan dalam menganalisis data yang terkumpul, penulis menggunakan
metode deskriptif-analisis dengan pendekatan historis-filosofis. Penulis sampai pada
kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, dalam melakukan penafsiran, Wahbah menggunakan sumber penafsiran
dari al-Qur’an, hadis, agwal sahabah, pendapat ulama atau mufasir serta ijtihad beliau
sendiri dan menghindari kisah israiliyat sebagai sumber penafsirannya. Kemudian
metode yag digunakan dalam tafsir tersebut adalah metode za/i/ili dan semi tematik.
Sementara terkait validitas penafsiran, penulis menilai penafsiran yang dilakukan
Wahbah benar menurut teori koherensi, korespondensi, dan pragmatis. Pertama, secara
koherensi, Wahbah konsisten menerapkan langkah-langkah metodologi dalam setiap
penafsirannya; kedua, secara korespondensi, sesuai dengan realitas di lapangan yang
menunjukkan bahwa penafsiran Wahbah tetap mengacu pada karya tafsir klasik namun
dikemas dengan gaya bahasa kontemporer dan metode yang konsisten; dan ketiga,
secara pragmatis, produk penafsiran Wahbah berfungsi untuk menjawab persoalan-
persoalan yang muncul di kalangan masyarakat ketika itu, dan tidak menutup
kemungkinan juga berfungsi untuk pembaca secara umum.

Kedua, Sistematika penulisan yang digunakan Wahbah dengan mengacu kepada
tartib mushafi, menghindari cerita israiliyat dan pembahasannya yang luas dan
terperinci, telah menjadikan kitab tafsirnya menjadi sistematis dan kaya akan informasi.
Selain itu, latar belakang Wahbah sebagai seorang pakar Usul Figh juga tidak lantas
membuatnya terjebak dalam fanatisme mazhab ketika menafsirkan ayat-ayat ahkam.
Sayangnya, penyajian yang diberikan terkesan menjadi parsial atau terpisah-pisah
karena mengikuti fartib mushafi tapi menggunakan metode semi tematik. Banyaknya
tema yang disajikan juga akan membuat pembaca kesulitan dalam mencari tema yang
diinginkan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, bersumber dari
pedoman Arab-Latin yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun
1987 dan Nomor 0543 b/U/1987, selengkapnya adalah sebagai berikut :

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam tulisan transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan

huruf dan tanda sekaligus, sebagai berikut :

Huruf Arab Huruf Latin
| Tidak dilambangkan
o B
& T
& S
z J
z H
f Kh
3 D
3 Z
D R
J z
o S
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a. Vokal tunggal :

Tanda Vokal . Huruf Latin

Xiv

2. Vokal




b. Vokal Rangkap :

Tanda Huruf Latin
¢ Ai
5 Au
Contoh :
oS - Kkalfa dss - haula
c. Vokal Panjang (maddah)
Tanda Huruf Latin
i A
¢ A
(s I
s U
Contoh :
J8 - gala J8 - gila
<0 === rama Js&

yaqgilu

3. Ta’ Marbiitah

a. Transliterasi fa’ marbitahhidup adalah "t".

b. Transliterasi ta’ marbiitah mati adalah "h".

XV



c. Jika ta’ marbiitah diikuti kata yang menggunakan kata sandang "J" (“al-

"), dan bacaannya terpisah, maka fa’ marbiitah tersebut ditransliterasikan

dengan "h".
Contoh :
JubYl iy —-omee- raudatul atfal, atau raudah al-atfal
5 siall Al —oooeee al-Madinatul Munawwarah, atau al-Macdknah
al- Munawwarah
Aallh - Talhatu atau Talhah

. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydia)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,

baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh :
e nazzala
ol e al-birru

. Kata Sandang A/if+ Lam

Kata sandang a/if + /lam ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda
penghubung "-", baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf
syamsiyyah.

Contoh :

Xvi



N al-galamu

lll —oeee al-syamsu

. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri
tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan
kalimat.

Contoh :

Jsao¥) denalay --om- Wa ma Muhammadun illa rasil

Xvii



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an yang dikategorikan sebagai wahyu yang in verbatim
(sama persis dengan kata yang diucapkan pertama kali) laksana
samudera yang kegjaiban dan keunikannya tidak akan pernah sirna
ditelan masa. Sedikit meminjam bahasa Taufiq Adnan Amal, al-Qur’an
merupakan kitab suci yang selalu relevan sepanjang masa. Relevannya
kitab suci ini terlihat pada petunjuk yang diberikan dalam seluruh
aspek kehidupan. Inilah yang menjadikan usaha untuk menggali al-
Qur’an selalu muncul kepermukaan selaras dengan kebutuhan dan
tantangan yang mereka hadapi.* Hal ini pula yang menjadikan kajian
terhadapnya dari berbagai segi, terutama segi penafsirannya selalu
menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan. Kemunculan
beragam penafsiran atasnya, merupakan bukti nyata bahwa al-Qur’an
merupakan kitab yang yahtamil wujuh al-ma’na (mengandung
kemungkinan banyak arti).? Hal ini tidak mungkin dapat kita hindari,

sebab pada umumnya umat Islam ingin selalu menjadikan al-Qur’an

! Taufiq Adnan Amal, /slam dan Tantangan Modernitas: Studi atas Pemikiran Fazlur
Rahman (Bandung: Mizan, 1992), him. 15.

2 Mohammed Arkoun misalnya, seorang pemikir Aljazair kontemporer, menulis bahwa: “al-
Qur’an memberikan kemungkinan-kemungkinan arti yang tidak terbatas. Kesan yang diberikan
oleh ayat-ayatnya mengenai pemikiran dan penjelasan pada tingkat wujud adalah mutlak. Dengan
demikian, ayat selalu terbuka (untuk interpretasi) baru, tidak pernah pasti dan tertutup dalam
interpretasi tunggal”. Lihat M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran
Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 2002), him. 16.



sebagal ‘teman curhat’ sekaligus sebagal problem solving atas berbagai
persoalan kehidupannya. Kenyataan ini sekaligus menguatkan salah
satu jargon para mufasir (khususnya mufasir kontemporer) bahwa al-
Qur’an adalah kitab yang salih Ii kulli zaman wa makan (kitab suci
yang sesuai untuk segala zaman dan tempat; sebuah kitab yuang
berlaku universal, melampaui waktu dan tempat yang dialami
manusia).?

Pada dasarnya, penafsiran terhadap al-Qur’an telah dilakukan
sgjak pertama kali ia diturunkan, namun sampai sekarang, meminjam
bahasa Shahrur, ide-ide segar tidak pernah kering mengalir dari celah-
celah wahyu Tuhan ini.* Abdullah Darraz, sebagaimana dikutip M.
Quraish Shihab, menulis dalam kitabnya a/-Naba’ al-‘Azim.

“Apabila anda membaca al-Qur’an, maknanya akan jelas
dihadapan anda. Tetapi bila anda membacanya sekali lagi, maka
anda akan menemukan pula makna-makna lain yang berbeda
dengan makna-makna sebelumnya. Demikian seterusnya, sampai
anda (dapat) menemukan kalimat atau kata yang mempunyai arti
yang bermacam-macam, semuanya benar atau mungkin benar.
(ayat-ayat al-Qur’an) bagailkan intan, setigp sudutnya

memancarkan cahaya yang berbeda dengan apa yang terpancar
dari sudut-sudut lain. Dan tidek mustahil jika anda

% Dalam bahasa Fazlur Rahman, al-Qur’an bukan semata-mata teks puji-pujian ataupun
tuntunan kesalehan pribadi, sehingga hal ini dengan sendirinya mendorong para ahli hukum dan
intelektual Muslim untuk memandang al-Qur’an dan Sunnah Rasul sebagai sumber yang mampu
menjawab semua persoalan. Lihat Fazlur Rahman, /s/fam dan Tantangan Modernitas: Tentang
Transformasi Intelektual, terj. Ahsin Muhammad (Bandung: Pustaka, 1982), hlm. 2. Hampir
mirip dengan pernyataan tersebut, Wahbah al-Zuhaili mengungkapkan bahwa al-Qur’an beserta
kandungannya yaitu hukum-hukum, syari’at, agidah, akhlak, nasihat dan lain sebagainya adalah
untuk diamalkan. Ini bermakna bagi setiap muslim tidaklah cukup semata-mata al-Qur’an hanya
dibaca untuk beribadah dan mencari berkah, melainkan harus mampu mengambil faedah dari apa
yang terdapat dalam al-Qur’an. Lihat Wahbah al-Zuhaili, a/-7afsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-
Syari’ah wa al-Manhaj, Juz XXX (Damaskus: Dar al-Fikr al-Mu’asirah, 1991), him. 485.

4 Muhammad Shahrur, Prinsip dan Dasar Hermeneutika Al-Qur’an Kontemporer, terj.
Sahiron Syamsuddin dan Burhanuddin Dzikri (Yogyakarta: elSAQ Press, 2004), him. xvi.



mempersilakan orang lain memandangnya, maka ia akan melihat
lebih banyak ketimbang apa yang anda lihat.”>
Pandangan ini diperkuat oleh adanya gambaran yang diberikan
oleh Nabi Muhammad saw. bahwa al-Qur’an adalah “kitab yang
mengandung berita masa lampau dan keadaan masa datang; tidak
lekang oleh panas, tidak pulalapuk oleh hujan.”®
Berangkat dari keyakinan bahwa ilmu tafsir adalah seperangkat
konsep yang masih selalu dapat diperbaharui karena merupakan suatu
konsep yang belum matang, maka salah satu persoalan yang diemban
oleh para mufasir selanjutnya tidak lagi berkutat pada persoalan
otentisitas al-Qur’an semata, akan tetapi terkait dengan cara
merealisasikan fungsi utama al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia
(hudan Ii al-nas) sebagaimana termaktub dalam al-Qur’an itu sendiri.’
Persoalan inilah yang pada akhirnya memunculkan berbagai penafsiran
terhadap al-Qur’an dengan metode-metode tertentu yang dianggap
mampu mewakili makna yang sebenarnya dari maksud Tuhan di
dalamnya tanpa mengurangi kesakralan al-Qur’an itu sendiri. Metode-
metode yang di maksud berfungs sebagai mediasi untuk sampai

kepada tujuan instruksional dari suatu penafsiran.

® M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an..., him. 16.
® M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an...., him. 17.

" Dalam QS. al-Bagarah (2): 185, dijelaskan bahwa al-Qur’an diturunkan pertama kali pada
bulan Ramadhan yang berisikan petunjuk bagi manusia.



Namun, persoalan baru muncul ketika pesan teks suci Tuhan
dipahami secara beragam oleh para pemeluknya karena penafsiran dan
pemahaman garan agama tidak pernah lahir dari ruang kosong
kebudayaan. Di sinilah dapat dipahami mengapa terdapat dua dimensi
agama, yang dalam bahasa Amin Abdullah disebut dengan dimens
historis dan normatif dari agama_8 Pada dimensi normatif, diakui
adanya redlitas transendental yang bersifat mutlak, universal dan
melampaui ruang dan waktu. Namun pada dimensi historis, agama
tidak bisa lepas dari kesgjarahan dan kehidupan manusia yang berada
dalam ruang dan waktu, agama terangka oleh konteks kehidupan
pemeluknya.

Di tempat lain, mempelgari al-Qur’an, dalam hubungannya
dengan ilmu pengetahuan, adalah sebuah kewajiban rasional, terutama
untuk menjawab tantangan zaman dan memberi solusi atau alternatif
buat masa depan yang lebih baik, karena kekaburan ilmu pengetahuan
menimbulkan ekses-ekses yang dapat mempengaruhi pemikiran
generasi penerus. Imu pengetahuan telah menunjukkan perkembangan
yang luar biasa, bahkan tampak mengalahkan agama sebagal pemegang

otoritas dan kebenaran sebelumnya. Lewat pendekatan rasional-

8 Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas?. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996), him 3-21.



empirisnya, ilmu pengetahuan secara menakjubkan telah memberi titik
terang atas misteri semesta yang sebelumnya tidak terpecahkan.’

Al-Quran secara eksplist memerintahkan manusia agar
memerhatikan tanda-tanda yang ada di alam semesta, di dalam sgjarah,
dan di dalam diri manusia sendiri, dengan semacam etos yang rasional
dan empiris yang mengacu pada kaidah-kaidah ilmu pengetahuan.
Formulasi seperti ini harus dipegang betul sebagai epistemologi Islam
demi menjawab tantangan mendatang.

Untuk menjawab tantangan masyarakat modern, terlebih dahulu
harus dapat menjawab problem-problem kemanusiaan saat ini dengan
paradigma al-Qur’an yang bertumpu pada teori pengetahuan atau
epistemologi, karena dalam al-Qur’an terdapat 750 ayat lebih yang
menunjukkan eksistensi ilmu  pengetahuan.’® Perubshan dan
perkembangan pengetahuan tafsir dalam fase kesgarahan tertentu
adalah keniscayaan historis, sebagal akibat dari adanya shifting
paradigm (pergeseran paradigma) di dalam memahami al-Qur’an,
dengan asumsi bahwa tuntutan manusia dan masyarakat pasti
menyesuaikan diri dengan perubahana segarah.’' Era Rasulullah

berbeda dengan era Sahabat, era Sahabat berbeda dengan era Tabi’in,

® M. Safrinal, “llmu Pengetahuan Akan dan Harus Berakhir", Kompas, 9 April 2006, him.
11.

19 Mahdi Ghulsyani, Filsafat-Sains Menurut Al-Qur’an, terj. Agus Effendi (Bandung: Mizan,
1998), him. 78-79.

M. Amin Abdulah, Falsafah Kalam di Era Posmodernisme (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1994), him. 226.



apalagi era Rasulullah dengan era globalisasi saat ini, tentu sangat jauh
perbedaannya. Al-Qur’an bukan kitab ilmu pengetahuan tetapi kitab
yang memberi landasan etis bagi perkembangan teori pengetahuan
(epistemologi).*

Dalam pada itu, menafsirkan al-Qur’an yang dilandas oleh
pandangan mufasir sgja tanpa melibatkan ilmu pengetahuan, khususnya
yang berkenaan dengan penafsiran seperti yang dijelaskan oleh al-
Zahabi dalam kitab al-Tafsir wa al-Mufassirun, waaupun hasil
penafsirannya benar, itu merupakan hal yang salah.*®

Berkaitan dengan upaya menjaga penafsiran al-Qur’an dari
kekeliruan, maka upaya yang patut dikaji adalah keberadaan metode
penafsiran al-Qur’an yang diterapkan oleh para mufasir dalam
merespon gejala-ggjala atau problematika dalam kehidupan, karena
perkembangan metode penafsiran al-Qur’an dilatarbelakangi oleh
perbedaan kecenderungan, interest, motivasi, keilmuan, masa,
lingkungan dari masing-masing mufasir yang bersangkutan.**

Pada tataran sejarah, telah dibuktikan betapa besarnya respon
dunia Islam terhadap al-Qur’an, sehingga tak terhitung jumlah mufasir

dan ahli dalam berbaga cabang keillmuan yang menyertai tafsir ini

2 Ali Abdul Azhim, Epistemologi dan Aksiologi llmu Perspektif al-Qur’an, terj. Ahmas
Maskus Hakim (Bandung: Rosda Offset, 1989), him. ix.

3 Muhammad Husain al-Zahabi, a/- Tafsir Wa al-Mufassirun, Juz | (Kairo: Dar al-Kutub al-
Hadis, 1976), him. 265-268.

¥ M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an...., him. 71.



dalam sepanjang sejarah Islam.”® Salah satu mufasir kontemporer yang
dalam beberapa tahun terakhir ini cukup produktif menelorkan karya
tafsir adalah Wahbah a-Zuhaili (selanjutnya cukup disebut Wahbah),
di mana beliau memiliki perhatian yang dalam terhadap al-Qur’an dan
keilmuan yang berkaitan dengan al-Qur’an.

Kaitannya dalam hal ini, Wahbah mempunyai tiga karya tafsir
yang cukup monumental. Pertama, al-Tafsir al-Munir i al-‘Aqiaah wa
al-Syari’ah wa al-Manhaj. Tafsir ini dikhususkan bagi orang-orang
yang berkecimpung dalam bidang tafsir. Kedua, yakni al-Tafsir al-
Wajiz. Tafsir ini diperuntukkan bagi orang awam dan masyarakat
secara umum. Sedangkan yang ketiga adalah a/-Tafsir al-Wasit. Tafsir
ini  diperuntukkan bagi para pelajar atau kalangan yang
berpendidikan.*®

Berbeda dengan kedua karya tafsir sebelumnya, a/-7afsir al-
Wasit memiliki keistimewaan dengan keakuratan dan kedalamannya
dalam satu waktu, disertai dengan menjelaskan prolog dari setiap
kumpulan ayat-ayat sehingga menjadi sebuah satu tema. Selain itu, di
dalamnya juga terdapat penambahan-penambahan serta penafsiran

sebagian ayat tentang sesuatu yang sudah disebutkan dalam a/-7afsir

5 Muhammad Mansur, “Amin al-Khuli dan Pergeseran Paradigma Tafsir al-Qur’an” dalam
M. Alfatih Suryadilaga (ed.). Studi Kitab Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: Teras, 2006), him. 3.

18 \Wahbah al-Zuhaili, a/- Tafsir al-Wasit. Juz | (Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), him. 6.



al-Munir, penjelasan atas makna-makna yang urgen dari kalimat-
kalimat yang samar."’

Menurut Wahbah, sebagaimana dikutip oleh al-lyazi, banyak
orang yang menyudutkan bahwa tafsir klasik tidak mampu memberikan
solusi terhadap problem kontemporer, sedangkan mufasir kontemporer
banyak melakukan interpretasi terhadap ayat al-Qur’an dengan dalih
pembaharuan. Oleh karena itu, tafsir klasik harus dikemas dengan gaya
bahasa kontemporer dan metode yang konsisten sesuai dengan ilmu
pengetahuan modern tanpa ada penyimpangan interpretasi.'®

Secara mendasar, ketertarikan penulis untuk  meneliti
epistemologi penafsiran Wahbah dalam kitab a/-7afsir al-Wasit,
setidaknya, dilatarbelakangi oleh dua aasan: Pertama, penulis merasa
tergelitik dengan pengkategorian Wahbah tentang karya-karya tafsirnya
sekaligus tertarik untuk mengkaji lebih jauh epistemologi dalam a/-
Tafsir al-Wasit. Kedua, setelah meneliti epistemologi penafsiran
Wahbah dalam a/-Tafsir al-Wasit, penulis hendak membuktikan
konsistensi dari pernyataan Wahbah sebagaimana dikutip oleh al-lyazi
di atas. Dalam hal ini, penulis membatasi penelitian pada epistemologi
penafsiran Wahbah dalam a/-Tafsir al-Wasit, yang meliputi sumber,
metode dan validitas (tolok ukur) penafsirannya. Selain juga karena

alasan kebaruan dari a/-Tafsir al-Wasit itu sendiri yang memang belum

17 Wahbah al-Zuhaili, a/- 7afsir al-Wasit...., Juz 1, him. 7.

8 sayyid Muhammad Ali al-lyazi, A/-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajubum (Teheran:
Wizanah al-Tsigafah wa al-Insyaq al-Islam, 1993), him. 686.



banyak dijamah, kajian ini juga dimaksudkan untuk mendapatkan
gambaran secara utuh penafsiran Wahbah dalam a/-7afsir al-Wasit.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, fokus kajian
dalam penelitian ini akan dijelaskan secara lebih sistematis dalam
rumusan masal ah sebagal berikut:
1. Bagaimana bangunan epistemologi yang digunakan Wahbah dalam
al-Tafsir al-Wasit?
2. Apakelebihan dan kekurangan penafsiran Wahbah dalam a/- Tafsir
al-Wasit?
. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berangkat dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan bangunan epistemologi yang digunakan Wahbah
dalam al-Tafsir al-Wasit
2. Menganalisis epistemologi penafsiran Wahbah dan mengidentifikasi
kelebihan dan kekurangannya.
Di samping itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu memiliki
kegunaan baik yang bersifat akademis maupun praktis sebagai berikut:
Pertama, secara akademis, penelitian ini merupakan satu
sumbangan sederhana bagi pengembangan studi tafsir dan untuk
kepentingan studi lanjutan diharapkan berguna sebagai bahan acuan,

referensi dan lainnya bagi para penulis lain yang ingin memperdalam
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kajian tentang epistemologi penafsiran Wahbah khususnya dan
pemikiran Wahbah pada umumnya.

Kedua, secara praktis, hasil penditian ini diharapkan mampu
menjadi tambahan aat operasonal dalam memahami epistemologi
penafsiran tokoh mufasir kontemporer, sekaligus sebagal salah satu
bentuk ikhtiar dalam menyemarakkan kajian epistemologi tafsir
Khususnya di Jurusan Tafsir dan Hadis Fakultas Ushuluddin, Studi
Agama dan Pemikiran Isslam UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini merupakan penjelasan tentang hasil-hasil
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya mengenai masalah yang
sgenis. Dan bukanlah pemaparan tentang daftar pustaka yang
digunakan atau yang akan digunakan.’® Sehingga diketahui secara
jelas posisi dan kontribusi penulis secara spesifik dengan penulis-
penulis sebelumnya yang terkait masal ah sgjenis.

Skripsi berjudul A/-Tafsir al-Munir fi al- ‘Aqigah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj Karya Wahbah al-Zuhaili (Studi Analisis Terhadap
Metodologi Penafsiran al-Qur’an).?® Sebagaimana yang tersurat dalam
judulnya, skripsi ini memfokuskan kajiannya pada studi analisis atas

metodologi penafsiran Wahbah beserta kelebihan dan kekurangannya

® Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Pedoman Penelitian Proposal dan Skripsi,
2008, him. 11-12.

% Ratna Ulfatul Fuadiyah, “Al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj
Karya Wahbah al-Zuhaili,: Studi Analisis Terhadap Metodologi Penafsiran al-Qur’an”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005.
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karyatafsirnya A/-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al-
Manhaj. Penulis skripsi ini menyimpulkan bahwa penafsiran yang
dilakukan oleh Wahbah dalam karyanya tersebut menggunakan sumber
penafsiran dari al-Qur’an, hadis, qaul sahabat, serta ijtihad beliau
sendiri  dan menghindari  kisah /sra’iliyyat sebagai  sumber
penafsirannya. Selanjutnya penulis juga menyimpulkan bahwa
penafsiran Wahbah dalam Kkitab tafsir tersebut termasuk ke dalam
kategori penafsiran bi al-Ra’yi dan metode penafsirannya adalah
analitis (tanlil).*

Skripsi Saudah berjudul Telaah Epistemologi atas Tafsir Pase.??
Di dalamnya dia menjelaskan bangunan epistemologi tafsir pase
berikut validitasnya, berupa penafsiran beberapa mufasir atas ayat-ayat
Juz ‘Amma, antara lain Hamka, M. Quraish Shihab, dan A. Hasan,
dengan meninjau redlitas yang melingkupi masing-masing penafsir
tersebut.

Terdapat pula skripsi Zubaeri berjudul Epistemologi Qur’ani
Dalam Kitab Al-Mizan Fi Tafsir Al-Qur’an Karya M.H Tabataba’i®
Daam skripsi ini penulis menyimpulkan bahwa M.H Tabataba' i dalam
kitab Al-Mizan ingin menunjukkan, pertama, bagaimana al-Qur’an

berbicara sendiri yang tidak dipengaruhi oleh konsepsi, asums

21 Ratna Ulfatul Fuadiyah, “Al-Tafsir al-Munir..., him. 131-132.

22 saudah, “Telaah Epistemologi Atas Tafsir Pase”, Skrips/, Fakultas Ushuluddin, 1AIN

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003.

2 Zubaeri, “Epistemologi Qur’ani Dalam Kitab Al-Mizan Fi Tafsir al-Qur’an Karya M.H

Tabataba’i”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007.
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manusia. Artinya menafsirkan al-qur'an dengan al-Qur’an. Kedua,
bagaimana beliau menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan kaidah-
kaidah akal manusia sehingga tampak karakteristik filosofinya, yakni
memberikan  kejelasan  kerangka berpikir  epistemik  secara
komprehensif dan holistik serta mengacu pada tata nilai pnciptaan
manusia olen Tuhan, mulai dari sumber, aat, tolak-ukur kebenaran
sampai fungsi-etik berpengetahuan.

Terdapat pula laporan pendlitian individual yang berjudul
Epistemologi Tafsir Akademis: Studi Kritis atas Penafsiran al-Qur’an
dalam Disertasi-disertasi Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga (1989-
2002).2* Penelitian ini difokuskan pada aspek ilmiah al-Qur’an ketika
al-Qur’an menjadi bahan penelitian di tingkat disertasi yang ditulis
antara tahun 1989-2002. Dengan berangkat dasi asumsi bahwa ketika
suatu kegiatan membaca dan menafsirkan al-Qur’an dapat
didefinisikan sebagai “tafsir’” al-Qur’an, maka disertasi-disertasi yang
mengambil tema tertentu dan membahasnya dari perspektif al-Qur’an
dapat disebut juga sebagai tafsir, yang karena tujuannya untuk kegiatan
akademik dapat disebut sebagai tafsir akademis, peneliti sampai pada
satu kesimpulan bahwa disertasi-disertas di IAIN Sunan Kalijaga
dapat dikategorikan sebagai pembacaan eksegesis, yang mana

pembacaannya hanya terpusat pada mushaf dan bukan pembacaan

2 Arif Maftuhin, “Epistemologi Tafsir Akademis: Studi Kritis atas Penafsiran al-Qur’an
dalam Disertasi-disertasi Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga (1989-2002)”, Laporan Penelitian
Individual Proyek Peningkatan Perguruan Tinggi IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003.
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metodologis yang menggunakan metode-metode yang disumbangkan
oleh ilmu-ilmu sosial dan humaniora.

Dalam bentuk buku, terdapat karya ilmiah yang menjelaskan
tentang metode penafsiran Wahbah dalam a/-7afsir al-Munir yang
cukup komprehensif adalah kitab A/-Mufassirun Hayatuhum wa
Manhajuhum karya Sayyid Muhammad Ali a-lyazi. Dalam literatur
ini, penulis meyimpulkan bahwa secara metodis sebelum memasuki
bahasan ayat, Wahbah pada setiap awal surat selalu mendahulukan
penjelasan tentang keutamaan dan kandungan surat tersebut, dan
sgjumlah tema yang terkait dengannya secara garis besar. Setiap tema
yang diangkat dan dibahas mencakup tiga aspek, yaitu: Pertama, aspek
bahasa, yaitu menjelaskan beberapa istilah yang termaktub dalam
sebuah ayat, dengan menerangkan segi-segi balagah dan gramatika
bahasanya. Kedua, tafsir dan bayan, yaitu deskripsi yang komprehensif
terhadap ayat-ayat, sehingga mendapatkan kegjelasan tentang makna-
makna yang terkandung di dalamnya dan kesahihan hadis-hadis yang
terkait dengannya. Ketiga, 7igh al-hayat wa al-ahkam, yaitu perincian
tentang beberapa kesimpulan yang bisa diambil dari beberapa ayat
yang berhubungan dengan realitas kehidupan manusia.®

Selanjutnya juga terdapat buku berjudul Epistemologi Tafsir

Kontemporer karya Abdul Mustagim.?® Dalam buku tersebut, Abdul

% Sayyid Muhammad Ali al-lyazi, A/-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum (Teheran:
Wizanah al-Tsigafah wa al-Insyaq al-1slam, 1993).

% Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LkiS, 2010).
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mustagim melakukan kajian epistemologi dengan mengkomparasikan
Fazlur Rahman dengan Muhammad Syahrur. Salah satu kesimpulan
yang dihasilkan dari penelitian Abdul Mustagim tersebut adalah bahwa
hakikat tafsir menurut Rahman dan Syahrur dapat dilihat dari dua
perspektif, yaitu tafsir sebaga produk dan tafsir sebagai proses.?’

Terdapat pula buku yang berjudul Epistemologi al-Qur’an (al-
Haq) karya Yusuf al-Qardawi. Di sana dia menjelaskan soal manusia
dan kebenaran dan kedudukan al-Qur’an sebagai refrensi utama dalam
mencari kebenaran. Al-Qur’an adalah refrensi pengetahuan yang secara
khusus disebutkan oleh Allah SWT, yang karenanya bersifat universal
dan abadi.”® Buku ini, oleh penulisnya, diharapkan bisa memberi
orientasi kepada kaum muda dalam usaha mereka untuk mencari
kebenaran.

Mengacu kepada tinjauan pustaka di atas, menunjukkan sejauh
penelusuran yang telah penulis lakukan, belum ada satu pun buah
karya, baik dalam bentuk buku, artikel, tesis, skripsi atau pun yang lain,
yang mengupas tentang epistemologi penafsiran Wahbah melalui kitab
al-Tafsir al-Wasit. Untuk itu, fokus penelitian ini akan mengkaji

persoal an tersebuit.

27 ebih lanjut lihat Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer...him. 321-330.

% yusuf al-Qardawi, Epistemologi al-Qur’an (Al-Hag), terj. Mohammad Lugman Hakiem
(Surabaya: Risalah Gusti, 2003), him. xi-xiii.
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E. Metode Penelitian

Agar penditian ini mampu mencapa tujuan dengan tetap
mengacu pada standar ilmiah sebuah karya akademis, maka penulis
meramu serangkaian metode® yang telah ada sebagai acuan dalam
melaksanakan penditian.*® Adapun langkah yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagal berikut :

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah murni kajian kepustakaan (library
research),® dalam arti bahwa data-data yang mendukung kajian ini
berasal dari sumber-sumber kepustakaan baik berupa buku,
ensiklopedia, jurnal, magjalah, surat kabar dan sebagainya. Karena
jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka, maka penelitian ini
termasuk jenis penelitian kualitatif atau penelitian yang mengarah
pada eksplorasi, penggalian dan pendalaman data-data yang

terkait.

2 Kata metode berasal dari Yunani metodos, meta artinya menuju, melalui, sesudah,
mengikuti dan AHodos artinya jalan, cara atau arah. (istilah Yunani itu berasal dari bahasa latin
methoaus). Arti luas metode adalah cara bertindak menurut sistem atau aturan tertentu atau arti
khususnya adalah cara berfikir menurut sistem atau aturan tertentu. Lihat Sudarto, Metodologi
Penelitian Filsafat (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1996), him. 41.

% penelitian adalah pemeriksaaan, penyelidikan yang dilakukan dengan berbagai cara secara
seksama dengan tujuan mencari kebenaran-kebenaran obyektif yang disimpulkan melalui data-
data yang terkumpul. Lihat M. Yatimin Abdullah, Studi Islam Kontemporer (Jakarta: Amzah,
2006), him. 257. dan Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat..., him. 41. Sedangkan metodologi
penelitian adalah sejumlah cara atau langkah yang akan dilakukan oleh seorang peneliti dalam
melakukan penelitian.

31 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 63.
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Sumber Data

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua, yaitu sumber primer (primary sources) dan sumber
sekunder (secondary sources). Adapun sumber data primernya
adalah al-Tafsir al-Wasit karya Wahbah. Sedangkan sumber data
sekunder adalah a/-Tafsir al-Munir karya Wahbah, al/-Tafsir al-
Wajiz karya Wahbah, dan berbagai karya lainnya yang
menyiratkan kajian tentang diskursus al-Qur’an. Selain itu juga
beberapa literatur lain yang mengupas persoalan epistemologi
penafsiran.
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
mendokumentasikan berbagal sumber terkait tema kajian, baik
primary sources maupun secondary sources. Setelah semua data
terkumpul, langkah selanjutnya adalah proses pengklasifikasian
dan pengolahan sumber sesuai dengan masing-masing sub
pembahasan yang telah ditentukan agar menjadi ringkas dan
sistematis untuk kemudian dilakukan analisis terhadap masing-
masing sub pembahasan tersebuit.
Analisis Data

Andlisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif-analisis. Deskriptif maksudnya adalah prosedur

pemecahan masalah yang diselidiki, dengan menggambarkan atau
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melukiskan keadaan obyek penelitian berdasarkan fakta yang
tampak® atau memberikan data yang ada serta memberikan
penjelasan terhadapnya®. Dengan metode ini penulis akan
mencoba menguraikan epistemologi penafsiran Wahbah dalam
karyanyayaitu al-Tafsir al-Wasit.

Sedangkan analiss adalah jalan yang dipaka untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan
perincian terhadap obyek yang diteliti, atau cara penanganan
terhadap suatu obyek ilmiah tertentu dengan jalan memilah-milah
antara pengertian yang satu dengan pengertian-pengertian yang
lain, untuk sekedar memperoleh kejelasan mengena ha yang
diteliti*.

5. Pendekatan

Dari langkah analisis di atas, pendekatan yang dipakai dalam
penelitian ini adalah berupa historis-filosofis. Pendekatan historis
dipakai  untuk  menelusuri  kehidupan  Wahbah  serta
mendeskripsikan diskursus penafsiran al-Qur’an. Sedangkan
pendekatan filosofis digunakan untuk melakukan telaah atas
bangunan epistemologi Wahbah dalam menafsirkan. Dengan

menggunakan pendekatan filosofis ini seseorang akan dapat

® Hadari Nawawi dan Mini Martini, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1996), him. 73.

33 Anton Baker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filasafat..., him. 27.

% Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat...., him. 59.
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memberi makna terhadap sesuatu yang dijumpainya; dan dapat
pula menangkap hikmah dan garan yang terkandung
didalamnya ®

F. Sistematika Pembahasan

Mengacu kepada metode penditian di atas dan untuk
memudahkan serta demi runtutnya penalaran dalam penelitian, kajian
dalam penelitian ini akan dibagi ke dalam tiga bagian utama yang
terdiri dari pendahuluan, is dan penutup dengan sistematika sebagai
berikut:

Bab | beris pendahuluan yang menguraikan argumentasi seputar
signifikansi dan aur penyelesaian dari penelitian ini. Sebagai landasan
awal dalam melakukan penelitian, bab | ini terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il akan membicarakan biografi tokoh yang dikaji, meliputi
latar belakang kehidupan maupun biografi intelektual termasuk karya-
karya intelektualnya. Dalam bab ini juga akan dibahas sekilas
pandangan Wahbah tentang al-Qur’an. Pembahasan akan hal tersebut
dimaksudkan untuk mengetahui posisinya di tengah kancah studi al-
Qur’an, khususnya dalam diskursus penafsiran kontemporer.

Bab |11 akan membahas terminologi dari epistemologi dan tafsir

sebagal sebuah pembuka. Kagian kemudian dilanjutkan dengan

® Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2007), him.
44,
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memaparkan periodesasi pertumbuhan dan perkembangan tafsir dari
era klasik, pertengahan hingga modern-kontemporer. Pembahasan ini
diharapkan dapat menjadi pintu masuk dan membantu penyelaman
lebih jauh tentang epistemologi penafsiran Wahbah dalam a/-7afsir al-
Wasit.

Bab IV akan dititikberatkan pada pembahasan terhadap tinjauan
historis dan tinjauan epistemologi dari a/-7afsir al-Wasit yang
meliputi sumber, metode, dan validitas penafsiran sebagai inti dari
persoalan epistemologi. Kagjiian selanjutnya adalah mengulas tentang
prinsip-prinsip penafsiran, dan analisis kritis atas epistemologi a/-
Tafsir al-Wasit akan menjadi penutup dari bab ini.

Bab V merupakan bab terakhir dari pembahasan skripsi ini yang
beris kessmpulan dari seluruh hasil penelitian dan saran-saran untuk

para penulis selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan konsideran di atas, serta dengan mengacu kepada
rumusan masalah yang diajukan dalam skripsi ini vyaitu; pertama,

Bagaimana bangunan epistemologi yang digunakan Wahbah dalam a/-

Tafsir al-Wasit? dan kedua, Apa kelebihan dan kekurangan penafsiran

Wahbah dalam a/-Tafsir al-Wasit?, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai ikhtiar untuk menjawab dua permasalahan tersebut

sebagai berikut:

1. Dengan mengacu kepada bangunan epistemologi dalam a/-7afsir al-
Wasit, didapatkan hasil bahwa Wahbah menggunakan dua sumber
dalam menafsirkan al-Qur’an, yaitu Nag/i (al-Qur’an, Hadis, Aqwal al-
Sahabah dan pendapat ulama atau mufasir) dan ‘Ag// (ljtihad Wahbah)
dengan metode 7ah/ili dan semi tematik. Adapun langkah-langkah
metodis yang ditempuh adalah sebagai berikut:

a) Menggunakan sistematika penulisan tartib mushafi (menafsirkan al-
Qur’an menurut susunan urutannya dalam mushaf). Meskipun
demikian, Wahbah selalu berusaha menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
secara tematik. Usaha tersebut dilihat dari pengelompokan beberapa
ayat kemudian diberi judul (tema) berdasarkan pada ayat-ayat yang

sedang ditafsirkan.
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b) Sebelum memasuki bahasan ayat, Wahbah memberi tema pada
setiap kajian ayat yang sesuai dengan kandungannya.

c) Pada setiap awal surat selalu mendahulukan penjelasan tentang
keutamaan dan kandungan surat tersebut, dan sejumlah tema yang
terkait dengannya secara garis besar.

d) Di dalam setiap tema, Wahbah selalu memberikan prolog atau kata
pengantar sebelum memasuki bahasan ayat.

e) Menyebutkan sejumlah ayat yang akan ditafsirkan.

f) Menyebutkan korelasi ayat yang ditafsirkan dengan ayat lain atau
dengan hadis jika ada.

g) Menyebutkan asbabun nuzul ayat jika ada.

h) Menjelaskan atau menafsirkan sejumlah ayat yang sudah dijadikan
satu tema tersebut.

Sementara terkait validitas penafsirannya, dengan mengacu
kepada tiga teori yang digunakan (koherensi, korespondensi, dan
pragmatis), penulis menilai penafsiran yang dilakukan Wahbah dalam
al-Tafsir al-Wasit benar menurut ketiga teori tersebut dengan alasan:
pertama, secara koherensi, Wahbah konsisten menerapkan langkah-
langkah metodologi dalam setiap penafsirannya; keadua, secara
korespondensi, sesuai dengan realitas di lapangan yang menunjukkan
bahwa penafsiran Wahbah tetap mengacu pada karya tafsir klasik
namun dikemas dengan gaya bahasa kontemporer dan metode yang

konsisten; dan ketiga, secara pragmatis, produk penafsiran Wahbah
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berfungsi untuk menjawab persoalan-persoalan yang muncul di
kalangan masyarakat ketika itu, dan tidak menutup kemungkinan juga
berfungsi untuk pembaca secara umum.

2. Di antara beberapa kelebihan yang terdapat dalam a/-7afsir al-Wasit
adalah: Sistematika penulisan sesuai urutan yang terdapat dalam
mushaf, sehingga penulisan ini menjadi sistematis; Pembahasan yang
disajikan Wahbah sangat luas dan terperinci, sehingga dapat mencakup
beberapa pembahasan; Wacana dan informasi sangat luas yang akan
didapat oleh pembaca; Tidak terjebak dalam fanatisme mazhab; dan
Bebas dari cerita israiliyat. Adapun kekurangan dari a/-7afsir al-Wasit
karya Wahbah ini, sejaun pembacaan penulis, terletak pada
penyajiannya yang terkesan menjadi parsial atau terpisah-pisah
(dikarenakan mengikuti tartib mushafi tetapi menggunakan metode
semi tematik) dan banyaknya tema yang disajikan sehingga pembaca
akan kesulitan dalam mencari tema yang diinginkan.

Saran-Saran

Secara jujur harus diakui bahwa studi yang telah penulis lakukan ini,
hanyalah sedikit upaya yang masih perlu untuk ditindak lanjuti secara lebih
mendalam. Oleh karena itu, bagi penelitian-penelitian selanjutnya perlu
dilakukan upaya untuk mengkomparasikan ketiga karya tafsir Wahbah,
yaitu al-Munir, al-Wajiz dan al-Wasit agar dapat diketahui garis besar dan
ide dasar dari penafsiran yang dilakukan oleh Wahbah, selain juga untuk

mengetahui alasan Wahbah mengkhususkan a/-Tafsir al-Munir Ii ahl
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Ikhtisas, al-Tafsir al-Wajiz Ii al-"Ammah wa aksariyat al-Nas, dan al-Tafsir
al-Wasit Ii mutawassiti al-sagafah.

Wallahu A’lam bi Muradih...
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